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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Divisi PPIC merupakan divisi yang sangat penting dalam perusahaan karena
divisi ini menghubungkan antara divisi purchasing, product assembly, blowmoulding,
dan warehouse menjadi kesatuan yang utuh. Karena itu divisi ini membutuhkan kerja

sama dan koordinasi yang baik agar divisi lain dapat menjalankan tugasnya.

Tujuan utama divisi PPIC adalah mengendalikan persediaan agar perusahaan
dapat melakukan proses produksi sesuai rencana sehingga produk tersebut dapat dikirim
ke konsumen tepat waktu. Divisi PPIC dibagi menjadi tiga bagian yaitu PPIC Original
Equipment Manufacturer (OEM), Delivery, dan PPIC aftermarket.

PPIC OEM bertanggung jawab dan mengatur produk yang digunakan dalam
produk akhir perusahaan lain (pemasok perusahaan lain). Bagian delivery mengatur
semua pengiriman produk OEM dan aftermarket. PPIC aftermarket bertanggung jawab
dan mengatur produk yang digunakan langsung oleh konsumen akhir. Selain itu bagian

PPIC OEM dan aftermarket juga harus melakukan komunikasi dengan bagian delivery.

Pada perusahaan ini penulis ditempatkan pada bagian PPIC aftermarket, Bagian
ini terdiri dari manajer, kepala bagian, dan staf yang bertanggung jawab dan mengatur
produk — produk aftermarket. Penulis mempunyai tugas untuk membantu dan

bertanggung jawab kepada kepala bagian yaitu Bapak Evan Sulistio.

Gambar 3.1 Kedudukan penulis dalam perusahaan

FACTORY DIRECTOR GM PRODUCTION

SECRETARY
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3.2.

Tugas yang Dilakukan

Selama melakukan program kerja magang dalam periode tiga bulan yang
dimulai per tanggal 01 Juli 2014 hingga 17 Oktober 2014 di divisi PPIC, maka tugas

yang penulis lakukan di PT. Kreasindo Jayatama Sukses adalah sebagai berikut :

3.3.

3.3.1.

1.

4
5
6.
-
8
9

Melakukan input data jurnal permintaan aftermarket dari sistem web base
ERP.

Melakukan pengecekan surat permintaan barang di jurnal permintaan
aftermarket.

Melakukan pengecekan child part agar sesuai dengan Bill Of Material
(BOM).

Melakukan pengecekan terhadap persediaan box yang akan dibutuhkan.
Melakukan pengecekan produk yang belum disiapkan di bagian delivery.
Melakukan pengecekan persediaan produk yang tersedia dalam inventory.
Melakukan pengecekan persediaan child part yang tersedia dalam inventory.
Membantu untuk membuat prosedur ISO/TS 16949 : 2009 divisi PPIC.
Membantu untuk membuat sasaran mutu ISO/TS 16949 : 2009 divisi PPIC.

10. Membantu mencari keluhan yang terjadi dalam web based ERP.

Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Proses Pelaksanaan

Setiap pagi hari di awal kerja, penulis ditugaskan untuk menginput data orderan

aftermarket dari sistem web base ERP sesuai dengan pesanan konsumen. Proses

input data dilakukan setiap hari karena input data untuk hari ini berarti

memasukan orderan hari sebelumnya, contoh tanggal 25 Oktober 2014 ada

orderan untuk produk Spoiler Suzuki New Swift sebanyak 20 pcs, maka tanggal
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26 oktober 2014 orderan tersebut baru dimasukan kedalam jurnal permintaan
aftermarket. Selain itu input data ini juga sebagai acuan untuk forecasting.

. Pengecekan surat permintaan barang di jurnal permintaan aftermarket dilakukan
jika produk akan dikeluarkan dari gudang untuk disiapkan di bagian delivery.
Setiap produk yang dikeluarkan dari gudang ada lampiran surat permintaan
barang, lalu surat permintaan barang tersebut akan dicek sesuai dengan jurnal
permintaan aftermarket. Jika produk tersebut sesuai maka produk langsung

dikeluarkan dan disiapkan di bagian delivery untuk segera dikirim.

. Pengecekan child part agar sesuai dengan bill of material dilakukan ketika ingin
memproduksi produk dibutuhkan child part untuk mendukung keutuhan produk
tersebut, contoh untuk produksi produk A dibutuhkan child part X sebanyak 1
pcs dan Y sebanyak 2 pcs. Jika produksi produk A sebanyak 100 pcs,
dibutuhkan child part X sejumlah 100 pcs dan Y sejumlah 200 pcs. Maka agar
tidak terjadi kesalahan dilakukanlah pengecekan dengan menyesuaikan surat

permintaan barang child part dengan bill of material yang sudah ditetapkan.

. Pengecekan persediaan box yang dibutuhkan dilakukan dengan cara menyiapkan
box untuk produk satu bulan kedepan lalu disesuaikan dengan produk yang
sudah di produksi bulan lalu, contoh produksi bulan ini sebanyak 100 pcs makan

disiapkan box sebanyak 100 pcs untuk bulan depan.

Ketika produk sudah disiapkan di bagian delivery maka akan ada lampiran
berwarna hijau yang diberikan ke bagian PPIC menandakan bahwa produk
tersebut sudah siap di bagian delivery, Kemudian lampiran tersebut akan diinput
ke dalam jurnal permintaan aftermarket.

. Pengecekan persediaan produk dalam inventory dengan cara melihat ke web

base ERP lalu follow up ke bagian admin. Produksi produk disesuaikan dengan

jumlah persediaan yang terdapat di web base ERP.
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7.

10.

Pengecekan child part dalam inventory sama seperti pengecekan persediaan
produk. Tetapi jika persediaan child part sudah mau habis maka akan follow up

ke bagian purchasing untuk membeli child part.

Penulis diminta untuk membuat prosedur ISO/TS 16949 : 2009 tentang
perencanaan produksi & inventory, proses produksi buffing subcont internal, dan
proses produksi painting subcont external. Prosedur ISO/TS 16949 : 2009 dalam
format yang sudah ditentukan berbentuk flow chart. Penulis hanya diminta untuk

buat secara draft saja lalu di follow up ke kepala bagian untuk direvisi.

Penulis diminta untuk membuat sasaran mutu dengan menentukan rencana untuk
pencapaian (action plan) divisi PPIC. Sama seperti pembuatan prosedur, penulis
hanya diminta untuk buat secara draft lalu di follow up ke kepala bagian untuk

direvisi.

Karena perusahaan ingin melakukan perubahan dalam sistem ERP, maka penulis
diminta oleh kepala bagian untuk mencari keluhan yang terjadi dalam web base
ERP dengan mekanisme wawancara ke beberapa divisi seperti divisi purchasing,
PPIC, delivery, dan warehouse.

Minggu pertama pertama penulis mengikuti briefing magang yang dilakukan

oleh perusahaan, setelah itu penulis diajak untuk pengenalan pabrik untuk mengetahui
denah pabrik PT KJTS dan melihat langsung proses kegiatan pabrik. Untuk mulai kerja
magang penulis diharuskan untuk mempelajari produk — produk PT KJTS serta proses

alur divisi PPIC dari produk di produksi sampai di terima oleh konsumen.

Minggu kedua dan ketiga penulis mulai diajarkan untuk melakukan input jurnal

permintaan aftermarket agar data yang ada dalam sistem sesuai dengan data aktual.
Selain itu penulis juga diajarkan untuk melakukan pengecekan surat permintaan barang
agar tidak terjadi kesalahan dalam pengiriman produk.

Pada minggu keempat dan kelima penulis mulai rutin melakukan input jurnal

permintaan aftermarket. Input jurnal permintaan aftermarket wajib dilakukan setiap
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pagi hari di awal ketika mulai bekerja. Selain itu penulis juga diajarkan untuk untuk
melakukan pengecekan child part agar sesuai dengan Bill of Material dan pengecekan

persediaan box.

Di minggu keenam dan ketujuh belum ada tambahan pekerjaan, jadi penulis
melakukan pekerjaan rutin seperti minggu — minggu sebelumnya yaitu input jurnal
permintaan aftermarket, pengecekan surat permintaan barang, pengecekan child part,
dan pengecekan persediaan box.

Minggu kedelapan dan kesembilan mulai dilakukan briefing untuk segera di
implementasikan ISO/TS 16949 : 2009 di PT KJTS yang akan berdampak pada divisi
PPIC. Penulis diminta oleh kepala bagian untuk membantu membuat prosedur
pekerjaan dan sasaran mutu ISO TS 16949 : 2009 di divisi PPIC.

Pada Minggu kesepuluh dan kesebelas penulis ditugaskan untuk melakukan
pengecekan persediaan produk yang tersedia dalam inventory dan pengecekan produk
yang belum di produksi. Pengecekan ini bertujuan agar tidak terjadi penumpukan

persediaan produk dan pesanan pada bulan sebelumnya.

Pada minggu keduabelas penulis melakukan pekerjaan rutin yaitu input jurnal
permintaan aftermarket, pengecekan surat permintaan barang, pengecekan child part,
dan pengecekan persediaan box. Selain itu penulis juga membantu kepala bagian untuk

mencari keluhan yang terjadi dalam web base ERP.

3.3.2. Kendala yang Ditemukan

Selama melaksanakan tugas kerja magang ini, penulis tidak menghadapi kendala
dengan tugas yang diberikan tetapi penulis menemukan kendala yang menurut penulis
menghambat sehingga perusahaan tidak dapat berjalan dengan lancar, selain itu penulis

juga merasakan kendala dalam penerapan ISO/TS 16949 : 2009.
Kendala yang menurut penulis dapat menghambat perusahaan :

1. Tidak ada minimal persediaan produk.
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Bagian PPIC tidak menentukan minimal persediaan produk untuk setiap
produk dan child part. Sehingga akan mengalami Kkesulitan yang
mengakibatkannya tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen secara cepat
karena kebanyakan produk harus diproduksi terlebih dahulu, Selain itu produksi

akan terhambat karena terkadang child part habis sehingga tidak dapat produksi.
2. Data produk tidak sesuai dengan kondisi lapangan.

Ketika penulis melakukan pengecekan produk dan child part dalam sistem

web base ERP tidak sesuai dengan kondisi dalam inventory.

3. Surat permintaan barang (SPB) child part dengan produk child part tidak

sesuai karena adanya subtitusi child part.

Ketika penulis melakukan pengecekan child part agar sesuai dengan bill of
material, ternyata ada beberapa yang tidak sesuai. Tetapi child part tersebut

masih bisa ditukar dengan child part lainnya.

4. Bill of Material tidak langsung menyesuaikan dengan kebutuhan produk dan

persediaan sehingga harus dilakukan penghitungan secara manual.

5. Didalam sistem web base ERP tidak ada status barang, maka dari itu

penentuan status barang dilakukan secara semi manual.

Dalam sistem web base ERP ketika barang sudah dikirim ke konsumen
status produk dalam data sistem tidak berubah atau hilang. Maka dari itu
dilakukanlah pengecekan dalam jurnal permintaan aftermarket. Pengecekan

tersebut dilakukan secara manual sehingga memakan waktu.
Kendala dalam penerapan ISO/TS 16949 : 2009 :
1. Tidak ada keterlibatan dari karyawan.

Meskipun manajemen puncak sudah mendukung untuk penerapan ISO/TS
16949 : 2009 tersebut tetapi keterlibatan karyawan hanya sebatas sampai ke
kepala bagian. Sehingga karyawan level bawah tidak merasakan keterlibatan
untuk menerapkan ISO/TS 16949 : 2009. Mereka merasa tidak ada bedanya
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3.3.3.

antara yang berkomitmen dalam sistem manajemen mutu 1SO/TS 16949 : 2009
dengan yang tidak melaksanakan.

Penerapan ISO/TS 16949 : 2009 akan mengubah kebiasaan karyawan yang
sudah dilakukan bertahun - tahun. Hal itu akan menjadi tantangan karena
tidaklah mudah untuk mengubah kebiasaan karyawan tersebut. Selain itu
kurangnya komitmen dari karyawan itu sendiri, ada beberapa karyawan yang
anti perubahan. Mereka tidak ingin mengubah cara kerja lamanya menjadi cara
kerja baru yang lebih efektif.

2. Minimnya kordinasi antar divisi.

Penerapan ISO/TS 16949 : 2009 tidak akan sukses jika satu divisi tidak
berkordinasi dengan divisi yang lain. Karena sistem manajemen mutu
melibatkan semua divisi melalui proses utama maupun proses pendukung.
Penulis melihat didalam perusahaan untuk membuat prosedur dan sasaran mutu
ISO/TS 16949 : 2009 dibutuhkan kerja sama dari divisi — divisi lain mengenai
alur prosedur, tetapi yang terjadi alur prosedur dibuat oleh masing — masing
divisi sehingga tidak sesuai dengan standar ISO/TS 16949 : 20009.

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia.

Penulis melihat adanya keterbatasan berupa kuantitas (jumlah karyawan) dan
kualitas (kompetensi karyawan). Karyawan di PT KJTS banyak yang melakukan
pekerjaan rangkap sehingga penerapan ISO/TS 16949 : 2009 tidak dapat
dijalankan dengan baik karena karyawan terlalu sibuk dengan pekerjaannya.
Kompetensi karyawan juga menjadi kendala karena ada kepala bagian dan

manajer yang tidak sesuai dengan pendidikannya.

Solusi atas Kendala yang ditemukan

Solusi atas kendala — kendala yang ditemukan adalah sebagai berikut :

Penerapan sistem manajemen..., Ryan Stefanus Tedja, FB UMN, 2014



1. Perusahaan perlu menentukan safety stock dan reorder point. Menentukan
safety stock untuk produk akan membantu perusahaan memenuhi kebutuhan
konsumen secara cepat. Safety stock untuk child part akan berguna agar
perusahaan tidak kehabisan child part untuk produksi. Reorder point
membantu untuk mengetahui kapan perusahaan harus mengadakan

pemesanan, sehingga barang yang dipesan tidak berlebihan.

2. Karena ada ketidaksesuaian data sistem dengan kondisi aktual maka
perusahaan sudah seharusnya melakukan kegiatan stok opname. Kegiatan
stok opname harus dilakukan secara berkala agar data selalu sesuai dengan

kondisi sebenarnya.

3. Untuk permasalahan adanya subtitusi produk child part dan bill of material
yang tidak langsung menyesuaikan dengan kebutuhan produk dan
persediaan dapat diselesaikan dengan membuat dahulu sistem material
requirement planning (MRP) sesuai kebutuhan perushaan. Lalu nantinya
dikembangkan menjadi sistem manufacturing resource planning (MRP I1I)
secara bertahap , Baru setelah mempunyai fondasi yang kuat maka dapat
dilanjutkan ke sistem enterprise resources planning (ERP) sesuai dengan

kebutuhan perusahaan.

4. Untuk permasalahan ERP, perusahaan dapat mengganti secara keseluruhan
mengenai sistem ERP atau secara bertahap membuat sistem dari sistem MRP
seperti solusi nomor tiga diatas. Sistem ERP yang terdapat di perusahaan
saat ini belum berjalan sesuai dengan fungsi ERP karena hanya berdasarkan

sistem web base atau html.

Solusi atas kendala penerapan ISO/TS 16949 : 2009 adalah sebagai berikut :

1. Menurut saya, perusahaan dapat memberikan penghargaan (reward) dan

hukuman (punishment) untuk karyawan, sehingga karyawan tersebut dapat
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merasakan ada perbedaan bagi yang berkomitmen dalam menerapkan sistem

manajemen mutu dengan yang tidak melaksanakan.

2. Perusahaan harus ada komunikasi yang efektif untuk berkomitmen dalam
menerapkan sistem manajemen mutu. Karyawan diajak diskusi secara baik —
baik dan dijelaskan pentingnya menerapkan ISO/TS 16949 : 2009 bagi

perusahaan.

3. Manajemen tingkat atas melakukan pertemuan rutin secara mingguan atau
bulanan dengan pemimpin dari setiap divisi untuk memastikan setiap divisi

memahami apa yang harus dilakukan.

4. Jika solusi diatas tidak dapat diterapkan, maka merusahaan harus melakukan

rotasi atau mutasi karyawan demi perbaikan sistem secara keseluruhan.
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